BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Kesimpulan didasarkan pada fokus penelitian, paparan dan temuan data

di MI Unggulan Darussalam Ponggok Blitar dan SLB Negeri 2 Kota Blitar

serta pembahasan lintas kasus. Maka dengan ini dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1. Pendekatan peningkatan mutu pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus
di MI Unggulan Darussalam Ponggok Blitar dan SLB Negeri 2 Kota Blitar
yang dilaksanakan adalah sebagai berikut: pendekatan kecerdasan,
pendekatan individu, pendekatan pembiasaan, pendekatan keteladanan,
pendekatan fungsional.

2. Metode Peningkatan Mutu Pembelajaran bagi Anak Berkebutuhan Khusus
di MI Unggulan Darussalam Ponggok Blitar dan SLB Negeri 2 Kota Blitar
yang telah dilakukan yaitu: metode demonstrasi, metode latithan, metode
karya wisata dan metode propmting.

3. Pengendalian Mutu Pembelajaran bagi Anak Berkebutuhan Khusus di MI
Unggulan Darussalam Ponggok Blitar dan SLB Negeri 2 Kota Blitar yang
telak diterapkan dengan cara: melakukan pengendalian dalam perencanaan
atau feedforward control, pengendalian saat pelaksanaan atau disebut

concurrent control, dan pengendalian timbal balik atau feedback control.
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B. Implikasi Penelitian
Implikasi penelitian ini didasarkan pada temuan penelitian tentang
strategi peningkatan mutu pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus (Studi
Multi Kasus di MI Unggulan Darussalam Ponggok Blitar dan SLB Negeri 2
Kota Blitar). Adapun subbab ini terdiri dari implikasi teoritis dan implikasi
praktis yang pemaparannya adalah sebagai berikut:
1. Implikasi Teoritis

Hasil penelitian ini telah memberikan gambaran tentang upaya-upaya
yang dilakukan oleh lembaga pendidikan dan guru untuk meningkatkan
mutu pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah peneliti paparkan sebelumnya maka penelitian ini
memberikan implikasi pada pengembangan kajian tentang pembelajaran
bagi anak berkebutuhan khusus.

Salah satu temuan penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan
mutu pembelajaran dilakukan dengan cara lembaga pendidikan melakukan
pengelolaan pembelajaran secara mandiri dan kreatif. Hal tersebut
mendukung teori dari Ronald Edmons tentang effetive school yang mana
sekolah memfokuskan dir1 untuk melakukan perbaikan proses pendidikan
bagi anak berkebutuhan khusus.

Temuan juga menunjukkan kebijakan-kebijakan lembaga pendidikan
yang mampu meningkatkan kompetensi guru, maka secara tidak langsung
akan meningkatkan mutu pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus.

Sehingga sekolah melakukan cara untuk meningkatkan komptensi guru:
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mulai dari mengikuti pelatihan di dalam maupun luar sekolah, studi banding
ke lembaga lain, dan menjalin kerja sama dengan instansi lain yang dapat
mendukung proses pembelajaran peserta didik berkebutuhan khusus.

Temuan penelitian juga memperlihatkan bahwa lembaga pendidikan
melakukan pengendalian mutu pembelajaran dengan beberapa cara. Mulai
dari pengendalian yang dilaksanakan saat perencanaan proses pembelajaran.
Hal ini dimaksudkan untuk meminimalisir kemungkinan munculnya
hambatan di dalam proses pembelajaran. Kemudian pengendalian saat
proses pembelajaran. Dimana dilakukan dengan cara pengawasan serta
mengecekkan yang dilakukan secara berkala dimana bisa secara harian,
mingguan, setiap semester atau setiap tahun ajaran. Intinya adalah untuk
tetap mengontrol proses pembelajaran agar tetap terlaksana sesuai dengan
tujuan yang telah ditentukan. Pengendalian yang terakhir adalah
pengendalian timbal balik. Dilakukan ketika kegiatan pembelajaran telah
selesai dilaksanakan dengan tujuan melakukan proses perbaikkan untuk
kedepannya agar lebih baik lagi.

Terdapat teori yang menyebutkan bahwa faktor eksternal
mempengaruhi proses pembelajaran seperti faktor keluarga, faktor sekolah
dan faktor masyarakat. Pada praktiknya dilapangan, pengelola lembaga
pendidikan mengeluarkan kebijakan-kebijakan dalam rangka untuk
merangkul faktor-faktor eksternal tersebut. Tujuannya adalah tentu untuk

meningkatkan mutu pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus.
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2. Implikasi Praktis

Hasil penelitian tentang strategi peningkatan mutu pembelajaran bagi
anak berkebutuhan khusus di MI Unggulan Darussalam Ponggok Blitar dan
SLB Negeri 2 Kota Blitar ini, akan dapat memberikan dampak yang positif
pada pendidik. Orientasi pembelajaran anak berkebutuhan khusus bukanlah
pada aspek kognitif. Melainkan aspek afektif dan psikomotor. Diharapkan
anak berkebutuhan khusus setelah melakukan proses pembelajaran memiliki
keterampilan yang dibutuhkan dan mampu mengelola emosinya serta dapat
melakukan interaksi dengan orang lain sehingga dapat lebih mudah menjadi
bagian dari masyarakat.

Faktor orang tua merupakan bagian penting lainnya. Dengan hasil
penelitian ini juga akan memberikan pengaruh positif untuk orang tua atau
wali peserta didik anak berkebutuhan khusus untuk ikut andil dalam proses
pembelajaran anak di rumah. Terlebih lagi dengan keadaan pandemi yang
mengharuskan proses learning from home maka peran orang tua akan
semakin vital. Kerja sama antara lembaga pendidikan dengan keluarga anak
berkebutuhan khusus sangatlah penting untuk tumbuh kembang anak
berkebutuhan khusus. Karena dengan adanya keselarasan pola pikir, tujuan,
dan tindakan pembelajaran yang dilakukan oleh dua pihak tersebut maka

akan menghasilkan sebuah pembelajaran yang utuh.
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C. Saran

Peneliti melakukan analisis, menarik kesimpulan dan menyusun

implikasi penelitian serta dilanjutkan dengan memberikan beberapa saran

kepada pihak yang memiliki kepentingan:

l.

Pengelola lembaga pendidikan perlu memperhatikan mutu pembelajaran
bagi anak berkebutuhan khusus dengan berbagai cara yang perlu dilakukan
mulai dari meningkatkan kompetensi sumber daya manusia baik guru atau
staf lainnya. Mengadakan program-program unggulan yang mampu
mengembangkan kemampuan anak berkebutuhan khusus agar dapat
memaksimalkan potensinya. Melakukan kerja sama dengan pihak lain baik
pemerintah, masyarakat, instansi terkait lainnya. Tidak lupa untuk terus
bekerja sama dengan orang tua atau wali peserta didik guna
menyelaraskan pendidikan di sekolah dan di rumah agar mewujudkan hasil
yang maksimal.

Pendidik diharapkan mampu memberikan layanan pendidikan terbaik bagi
anak berkebutuhan khusus agar mereka mampu tumbuh dan berkembang
dengan memaksimalkan potensi yang ada. Setiap anak merupakan individu
yang unik jadi perlu untuk mendesain pembelajaran dengan disesuaikan
kebutuhan dan kemampuan anak. Tujuan akhirnya adalah agar anak
berkebutuhan khusus bisa mandiri, memiliki keterampilan, dan mampu
untuk bersosialisasi dengan orang lain.

Orang tua dan wali peserta didik hendaknya mengerti dan memahami

bahwa pendidikan bukan hanya tanggung jawab sekolah namun tanggung
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jawab bersama. lkut berperan aktif demi mendukung tumbuh kembang
anak berkebutuhan khusus agar mampu menjawab tantangan pada
zamannya nanti. Oleh sebab itu, perlu untuk pembelajaran dari sekolah
dilanjutkan di rumah agar terjadi keselarasan antara di rumah dan di
sekolah.

. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan mampu mengembangkan
penelitian ini menjadi lebih mendalam dan luas. Hasil dari analisis tentang
strategi peningkatan mutu pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus
ini masih terdapat kekurangan diakibatkan beberapa hal, mulai dari
keterbatasan pengetahuan serta kemampuan analisis peneliti, waktu, bahan
rujukan, dan lain sebagainya. Oleh sebab itu peneliti selanjutnya

hendaknya mengkaji ulang secara lebih mendalam dan menyeluruh.
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